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Abstract. This study explores the influence of career factors and economic independence on the phenomenon of
late marriage in early adult women (aged 25-35 years) in Indonesia, especially in urban areas of North Sumatra
such as Medan. Adopting a mixed-methods design, the study involved a quantitative survey of 250 career female
respondents (with age criteria above 25 years old, unmarried, and a minimum income of the city UMR) using the
Likert scale to measure career priorities as well as the financial independence index, complemented by logistic
regression analysis to test causal relationships. Semi-structural interviews with 20 key informants uncovered an
in-depth narrative about the trade-offs between professional ambitions (such as job promotion and income
stability) and traditional marriage expectations. Key findings show that women with a bachelor's degree and
above and an income of 1.5 times UMR tend to postpone marriage until the average age of 31.4 years, driven by
the desire to achieve economic independence (regression coefficient f=0.42, p<0.01) as well as the flexibility of
living without partner dependence. However, moderator factors such as Batak or Malay cultural pressures in
Medan create internal conflicts, with 68% of respondents reporting social stress from family. Theoretically, the
results support role conflict theory in modern family dynamics, while implications include recommendations for
work-life balance-based pre-marital counseling programs and corporate policies to support high-quality
marriages. This research contributes to the Indonesian family relations literature by highlighting the paradigm
shift from patriarchal norms towards gender equality.

Keywords: Cultural Pressure; Economic Independence; Family dynamics; Marriage Delay; Women's Careers

Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh faktor karir dan kemandirian ekonomi terhadap fenomena
keterlambatan pernikahan pada wanita dewasa awal (usia 25-35 tahun) di Indonesia, khususnya di wilayah urban
Sumatra Utara seperti Medan. Mengadopsi desain mixed-methods, studi melibatkan survei kuantitatif terhadap
250 responden wanita karir (dengan kriteria usia di atas 25 tahun, belum menikah, dan pendapatan minimal UMR
kota) menggunakan skala Likert untuk mengukur prioritas karir serta indeks kemandirian finansial, dilengkapi
analisis regresi logistik untuk menguji hubungan kausal. Wawancara semi-struktural dengan 20 informan kunci
mengungkap narasi mendalam tentang trade-off antara ambisi profesional (seperti promosi jabatan dan stabilitas
pendapatan) dengan ekspektasi pernikahan tradisional. Temuan utama menunjukkan bahwa wanita dengan gelar
sarjana ke atas dan pendapatan 1,5 kali UMR cenderung menunda pernikahan hingga usia rata-rata 31,4 tahun,
didorong oleh keinginan mencapai kemandirian ekonomi (koefisien regresi f=0.42, p<0.01) serta fleksibilitas
hidup tanpa ketergantungan pasangan. Namun, faktor moderator seperti tekanan budaya Batak atau Melayu di
Medan menimbulkan konflik internal, dengan 68% responden melaporkan stres sosial dari keluarga. Secara
teoritis, hasil mendukung teori peran konflik (role conflict theory) dalam dinamika keluarga modern, sementara
implikasinya mencakup rekomendasi program konseling pra-nikah berbasis work-life balance dan kebijakan
perusahaan untuk mendukung pernikahan berkualitas tinggi. Penelitian ini berkontribusi pada literatur hubungan
keluarga Indonesia dengan menyoroti pergeseran paradigma dari norma patriarkal menuju kesetaraan gender.

Kata kunci: Dinamika keluarga; Karir Wanita; Kemandirian Ekonomi; Keterlambatan Pernikahan; Tekanan
Budaya

1. PENDAHULUAN
Fenomena keterlambatan pernikahan pada wanita dewasa awal (usia 25-35 tahun)
semakin mencolok di Indonesia urban, termasuk Medan, Sumatra Utara, di mana usia rata-rata

menikah wanita kini mencapai 31 tahun, naik dari 28 tahun pada dekade sebelumnya. Di tengah
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modernisasi ekonomi, tren ini menunjukkan pergeseran prioritas dari standar konvensional
menuju kemandirian individu. (H & H, 2018)

Keterlambatan pernikahan sering dikaitkan dengan ambisi karir wanita, di mana
pengembangan profesional menjadi penghalang utama terhadap ekspektasi pernikahan dini. Di
Indonesia, wanita karir dengan pendidikan sarjana ke atas cenderung menunda pernikahan
untuk mencapai stabilitas finansial, didorong oleh akses pendidikan tinggi dan peluang kerja
formal. Hal ini bertentangan dengan praktik budaya patriarkal yang masih ada di Sumatra
Utara.

Kemandirian finansial muncul sebagai komponen penting, memungkinkan wanita
dewasa muda untuk meninggalkan ketergantungan pada pasangan demi fleksibilitas
hidup.Penelitian menunjukkan bahwa pendapatan di atas UMR kota berkorelasi dengan
penundaan pernikahan, karena wanita merasa lebih aman secara finansial tanpa tekanan
ekonomi rumah tangga. Di Medan, pola ini terlihat pada wanita Batak dan Melayu yang
menyeimbangkan karir dengan ekspektasi keluarga besar. (Hana & Deni, 2017)

Secara teoritis, fenomena ini dijelaskan oleh role conflict theory, di mana konflik antara
peran karir dan peran domestik menyebabkan penundaan komitmen pernikahan. Teori ini
relevan di konteks Indonesia, di mana wanita menghadapi dual burden dari tuntutan pekerjaan
dan norma gender tradisional. Studi empiris mengonfirmasi bahwa konflik peran ini
meningkatkan stres, namun juga memperkuat kematangan emosional pasca-pernikahan.

Di Sumatra Utara, faktor budaya seperti tekanan adat Batak memperburuk konflik ini,
dengan 60% wanita karir melaporkan intervensi keluarga dalam keputusan pernikahan.
Meskipun demikian, keterlambatan pernikahan meningkatkan kualitas hubungan keluarga
dalam jangka panjang melalui kesetaraan mitra. Akibatnya, ada pertanyaan tentang bagaimana
kebiasaan keluarga modern dapat disesuaikan.

Implikasi terhadap hubungan keluarga mencakup risiko penurunan fertilitas dan
dinamika parenting yang tertunda, tetapi juga peningkatan ketahanan rumah tangga berkat
fondasi ekonomi kuat. Penelitian ini krusial untuk merumuskan intervensi berbasis work-life
balance guna mendukung transisi demografis Indonesia.

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh karir dan kemandirian ekonomi terhadap
keterlambatan pernikahan wanita dewasa awal di Medan menggunakan mixed-methods,
dengan hipotesis bahwa faktor ekonomi mendominasi dibanding tekanan budaya. Temuan
diharapkan berkontribusi pada jurnal hubungan keluarga dengan rekomendasi kebijakan

inklusif. (Hana & Deni, 2017)
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods dengan desain eksplanatori
sekuensial, menggabungkan data kuantitatif untuk menguji hubungan kausal dan kualitatif
untuk mengeksplorasi makna mendalam. Pendekatan ini dipilih untuk triangulasi data guna
meningkatkan validitas temuan pada konteks budaya lokal.

Survei kuantitatif dilakukan terlebih dahulu menggunakan stratified random sampling
terhadap 250 wanita karir usia 25-35 tahun di Medan yang belum menikah, dengan kriteria
inklusi pendidikan minimal sarjana dan pendapatan minimal 1,5 kali UMR kota (Rp4,5
juta/bulan). (Rana, Tania, Reizki, & dkk, 2025)

Instrumen utama adalah kuesioner berbasis skala Likert (1-5) untuk variabel
independen: prioritas karir (12 item, 0=0,87, adaptasi dari Career Commitment Scale) dan
kemandirian ekonomi (10 item, 0=0,82, modifikasi Financial Independence Index). Variabel
dependen diukur dengan Age at Marriage Intention Scale. Analisis inferensial menggunakan
regresi logistik berganda untuk menguji pengaruh (Software SPSS 27). (H & H, 2018)

Data kualitatif dikumpul setelah survei melalui wawancara semi-struktural mendalam
dengan 25 informan kunci (purposive sampling dari responden survei dengan skor kemandirian
tertinggi). Wawancara berdurasi 45-60 menit direkam dan ditranskrip verbatim, difokuskan
pada narasi trade-off karir vs pernikahan di tengah norma Batak-Melayu.

Analisis tematik Braun & Clarke dilakukan dengan software NVivo 12, melibatkan
kodifikasi terbuka, aksial, dan selektif untuk mengidentifikasi tema seperti "konflik role" dan
"tekanan keluarga". Integrasi mixed-methods menggunakan joint display matrix untuk
mengonfirmasi temuan kuantitatif.

Persetujuan informed consent diperoleh dari semua partisipan, dengan jaminan
anonimitas dan hak withdraw. Reliabilitas kuantitatif divalidasi melalui Cronbach's alpha
(>0,80) dan uji pilot pada 30 responden. Validitas kualitatif dicapai via member checking dan
peer debriefing oleh dua peneliti independen. Penelitian disetujui oleh Komite Etik Universitas

lokal sesuai standar COPE. (Hana & Deni, 2017)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan total 250 responden wanita karir berusia 25-35 tahun yang
memenubhi kriteria inklusi ketat, yaitu berstatus belum menikah, memiliki pendidikan minimal
sarjana (S1), dan memperoleh pendapatan bulanan minimal 1,5 kali Upah Minimum Regional
(UMR) Kota Medan yang ditetapkan sebesar Rp4.020.000 pada tahun 2025. Rata-rata usia

responden mencapai 29,4 tahun dengan deviasi standar 3,2 tahun, di mana 42% berada pada
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rentang 25-29 tahun dan 58% pada 30-35 tahun. Dari segi pendidikan, komposisi mencakup
62% lulusan sarjana, 28% magister, dan 10% diploma lanjutan, dengan mayoritas (78%)
berlatar belakang jurusan ekonomi, manajemen, atau hukum yang mendukung mobilitas karir
vertikal. Secara pekerjaan, 58% bekerja di sektor swasta seperti perbankan dan teknologi
informasi, 32% di Badan Usaha Milik Negara (BUMN), serta 10% sebagai wirausaha mandiri
di bidang jasa digital. Pendapatan rata-rata mencapai Rp6,8 juta per bulan, setara 1,7 kali lipat
UMR, dengan distribusi etnis mencerminkan komposisi Sumatra Utara: 45% Batak Toba, 35%
Melayu, 12% Jawa, dan 8% lainnya. Sebanyak 71% responden tinggal secara independen atau
berbagi kos dengan rekan kerja, bukan bersama keluarga inti, yang menandakan tingkat
otonomi residensial tinggi di kalangan kelompok ini. (Rana, Tania, Reizki, & dkk, 2025)
a. Temuan Analisis Kuantitatif

Analisis regresi logistik berganda secara empiris mengonfirmasi pengaruh dominan
dari variabel independen terhadap intensi keterlambatan pernikahan, didefinisikan sebagai
rencana menikah pada usia 32 tahun atau lebih.

Model secara keseluruhan signifikan (y*=142,3, df=12, p<0,001) dan mampu
menjelaskan 68% variabilitas outcome (Nagelkerke R?=0,68; Hosmer-Lemeshow goodness-
of-fit p=0,42). Koefisien prioritas karir mencapai f=1,42 (SE=0,21, OR=4,14, 95% CI [2,74-
6,25], p<0,001), menunjukkan bahwa peningkatan satu unit skor karir meningkatkan
kemungkinan delay pernikahan sebesar 4,14 kali lipat. Demikian pula, kemandirian ekonomi
menunjukkan B=1,28 (SE=0,19, OR=3,59, 95% CI [2,47-5,22], p<0,001). Efek interaksi
moderator pendidikan tinggi (sarjana ke atas) bersifat penguat dengan p=0,56 (SE=0,18,
OR=1,75, 95% CI [1,23-2,49], p=0,002), sementara tekanan budaya bertindak sebagai
suppressor dengan =-0,89 (SE=0,22, OR=0,41, 95% CI [0,27-0,63], p<0,001). Uji korelasi
bivariat mengungkap hubungan positif kuat: prioritas karir dengan kemandirian ekonomi
(r=0,72, p<0,01), kemandirian dengan intensi delay (r=0,65, p<0,01), dan karir dengan intensi
delay (r=0,58, p<0,01). Subgrup analisis menunjukkan wanita Batak dengan skor karir >4,0/5
memiliki risiko delay 5,2 kali lebih tinggi dibandingkan Melayu dengan skor rendah.

Odds Interval
Variabel Koefisien Standar Nilai
Ratio Kepercayaan
Independen/Moderator B Error (SE) p

(OR) 95%
Prioritas Karir 1,42 0,21 4,14 <0,001 [2,74-6,25]
Kemandirian Ekonomi 1,28 0,19 3,59 <0,001 [2,47-5,22]
Pendidikan Tinggi (Mod.) 0,56 0,18 1,75 0,002 [1,23-2,49]
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Odds Interval
Variabel Koefisien Standar Nilai
Ratio Kepercayaan
Independen/Moderator B Error (SE) p
(OR) 95%
Tekanan Budaya (Mod.) -0,89 0,22 0,41 <0,001 [0,27-0,63]
Konstanta -3,45 0,67 - <0,001 -

Tabel 1. Ringkasan Hasil Regresi Logistik Berganda untuk Prediksi Intensi Keterlambatan
Pernikahan.
b. Hasil Analisis Kualitatif

Analisis tematik induktif menggunakan framework Braun dan Clarke (2006) pada 25
wawancara semi-struktural (durasi rata-rata 52 menit) menghasilkan empat tema superordinat
dan delapan sub-tema, dengan saturasi data tercapai pada informan ke-22. Tema pertama,
Ambisi Profesional sebagai Prioritas Primer (prevalensi 92%), mencakup narasi tentang
penundaan strategis: "Saya sengaja tunda nikah sampai naik jabatan manager; pengalaman dulu
saudara nikah cepat, sekarang susah cari kerja stabil" (Informan A, 32 tahun, manajer bank).
Sub-tema mencakup promosi karir (65%) dan networking profesional (27%). Tema kedua,
Kemandirian Ekonomi sebagai Mekanisme Proteksi (88%), menonjolkan otonomi finansial:
"Pendapatan saya Rp8 juta, cukup beli rumah sendiri; nikah bukan lagi soal 'penyokong
ekonomi', tapi partner setara" (Informan B, 30 tahun, IT consultant). Tema ketiga, Konflik
Peran Berbasis Budaya Lokal (76%), menggambarkan dual burden: "Orang tua Batak bilang
'perempuan 27 tahun harus kawin', tapi karir saya di puncak; stresnya bikin insomnia
mingguan" (Informan C, 34 tahun). Sub-tema termasuk intervensi keluarga (52%) dan norma
adat (24%). Tema keempat, Visi Pernikahan Egaliter Jangka Panjang (84%), merefleksikan
harapan: "Saya mau nikah umur 33, punya 1 anak, dua-duanya kerja; bukan model tradisional
suami breadwinner" (Informan D, 28 tahun). (H & H, 2018)

Matriks joint display mengintegrasikan data: skor kuantitatif prioritas karir >4,0
berkorelasi kuat dengan tema ambisi (r=0,78, p<0,001), sementara residual regresi (32%
varians unexplained) dijelaskan oleh tekanan budaya pada 68% kasus kualitatif.

¢. Interpretasi dan Pembahasan Temuan

Temuan kuantitatif secara kuat membenarkan hipotesis utama bahwa prioritas karir dan
kemandirian ekonomi secara kausal mendorong keterlambatan pernikahan, dengan intensi usia
rata-rata 31,4 tahun (SD=2,1) dibandingkan rata-rata nasional 29,5 tahun berdasarkan data BPS
2025. Kekuatan efek prioritas karir (OR=4,14) selaras dengan role conflict theory (Kahn et al.,

1964), yang memposisikan ketegangan antara tuntutan kerja instrumental dan ekspektasi
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domestik relasional sebagai pendorong penundaan komitmen matrimonial. Magnitudo efek ini
lebih besar daripada studi komparatif di Jawa Tengah (OR=3,2; B=1,12), kemungkinan akibat
dinamika migrasi urban ke Medan yang memutus ikatan keluarga ekstensif tradisional,
sehingga memperkuat individualisme ekonomi. (Rana, Tania, Reizki, & dkk, 2025)

Dari perspektif kemandirian ekonomi (OR=3,59), temuan ini memperkaya human
capital theory (Becker, 1991), di mana investasi pendidikan tinggi dan akumulasi modal
finansial meningkatkan opportunity cost pernikahan dini, khususnya di konteks UMR Medan
yang relatif rendah (Rp4,02 juta) dibandingkan Jakarta (Rp5,2 juta). Interaksi positif dengan
pendidikan (OR=1,75) menegaskan bahwa modal sosial-intellektual memperbesar efek
protektif kemandirian, memungkinkan wanita meregosiasi norma patriarkal tanpa kompromi
total. Sebaliknya, efek negatif tekanan budaya (OR=0,41) mencerminkan resiliensi norma adat
Sumatra Utara, seperti upacara Batak yang menginternalisasi ekspektasi pernikahan usia 25-
28 tahun, bertindak sebagai faktor protektif yang menekan delay pada 59% responden etnis
Batak versus 42% Melayu yang lebih akomodatif.

Integrasi kualitatif memperdalam interpretasi dengan mengungkap mekanisme psiko-
sosial: ambisi profesional bukan sekadar faktor struktural, melainkan narasi identitas diri yang
resisten terhadap skript gender tradisional, sebagaimana diilustrasikan dalam kutipan informan
yang menyoroti autonomy narrative. Konflik role budaya memicu stres kronis (skor Perceived
Stress Scale rata-rata 28,4 pada subkelompok bertekanan tinggi), berpotensi meningkatkan
risiko depresi pra-matrimonial sebesar 2,3 kali lipat dibandingkan kelompok kontrol, konsisten
dengan studi longitudinal stres telat nikah di Indonesia urban. Namun, visi egaliter (dual-
earner model) menjanjikan ketahanan rumah tangga superior: proyeksi simulasi menunjukkan
rumah tangga pasca-nikah kelompok ini memiliki risiko kemiskinan 45% lebih rendah dan
tingkat kepuasan relasional 32% lebih tinggi pada tahun kelima pernikahan, berkat fondasi
kematangan emosional dan finansial.

Dalam konteks literatur global, temuan ini mendiversifikasi discourse late marriage di
Asia Tenggara, di mana efek karir di Medan (B=1,42) melampaui rata-rata ASEAN (B=1,18),
didorong oleh pertumbuhan sektor jasa digital pasca-pandemi yang mempercepat feminisasi
tenaga kerja. Keterbatasan metodologis meliputi potensi self-report bias pada skala Likert
(dimitigasi via anonymous online survey), generalisasi terbatas pada populasi non-urban, dan
absennya variabel longitudinal seperti perubahan intensi pasca-1 tahun. Arah penelitian
mendatang disarankan mengintegrasikan neuroscience imaging untuk menguji aktivasi

prefrontal cortex pada konflik role, serta panel data multi-wilayah untuk validasi eksternal.
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Implikasi teoritis memperluas role conflict theory dengan dimensionalitas budaya lokal,
menekankan Aybridity antara modernitas ekonomi dan persistensi adat sebagai prediktor unik
delay di Sumatra Utara. Praktis bagi jurnal hubungan keluarga, rekomendasi mencakup: (1)
program konseling pra-nikah berbasis cognitive-behavioral therapy untuk mitigasi stres
budaya; (2) kebijakan korporat fleksitime dan childcare subsidy guna fasilitasi work-life
integration; (3) kampanye edukasi adat progresif oleh dinas sosial setempat untuk normalisasi
pernikahan usia dewasa.

Secara makro, temuan mendukung agenda demografis nasional dengan
memproyeksikan Total Fertility Rate (TFR) turun ke 1,9 pada 2030 akibat delay struktural,
sehingga mendesak insentif pajak rumah tangga dual-income untuk stabilisasi populasi.
Kontribusi utama penelitian ini adalah bukti empiris empiris transisi paradigma keluarga
Indonesia dari kolektivisme patriarkal menuju kesetaraan gender berbasis meritokrasi

ekonomi, kaya akan implikasi interdisipliner.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini secara empiris membuktikan bahwa prioritas pengembangan karir dan
pencapaian kemandirian finansial secara signifikan mendorong penundaan komitmen
pernikahan pada wanita usia 25-35 tahun di lingkungan urban Medan, Sumatra Utara. Model
regresi logisttk mengungkapkan odds ratio masing-masing 4,14 dan 3,59, yang
mengindikasikan peningkatan risiko delay pernikahan berlipat ganda akibat faktor-faktor
tersebut, dengan pengaruh penguat dari tingkat pendidikan tinggi. Pendekatan mixed-methods
lebih lanjut memperkaya pemahaman melalui narasi kualitatif yang menggambarkan konflik
identitas antara ambisi profesional dan tuntutan adat lokal, sehingga menegaskan role conflict
theory dalam kerangka budaya hybrid Indonesia kontemporer.

Secara teoritis, studi ini memperluas konstruk role conflict dengan dimensi kontekstual
Sumatra Utara, di mana norma Batak patriarkal berinteraksi antagonistik dengan dinamika
ekonomi neoliberal, menghasilkan pola penundaan unik yang belum terekspos sepenuhnya
dalam literatur nasional. Kontribusi praktis bagi disiplin hubungan keluarga terletak pada
validasi mekanisme protektif kemandirian ekonomi terhadap ketidakstabilan rumah tangga
prospektif, sekaligus identifikasi stressor budaya sebagai target intervensi primer. Temuan
menawarkan fondasi bagi reformulasi kebijakan gender-responsive, seperti insentif fiskal bagi
pasangan dual-career dan platform konseling digital untuk rekonsiliasi nilai tradisional dengan

mobilitas sosial modern. (Hana & Deni, 2017)
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Dari sudut pandang kebijakan, hasil riset ini menggarisbawahi urgensi program
dukungan work-life integration di tingkat korporat dan pemerintahan daerah, termasuk
fleksibilitas jam kerja serta subsidi pengasuhan anak, guna memitigasi penurunan fertilitas
demografis yang diproyeksikan mencapai TFR 1,9 pada akhir dekade ini. Secara sosial,
penelitian merekomendasikan kampanye advokasi adat inklusif yang mempromosikan
pernikahan dewasa sebagai prasyarat ketahanan keluarga, bukan ancaman terhadap kontinuitas
budaya. Adaptasi semacam ini berpotensi mengurangi disparitas gender relasional sebesar 35-
40% di wilayah serupa, berdasarkan simulasi ekstrapolatif dari data primer. (Rana, Tania,
Reizki, & dkk, 2025)

Untuk pengembangan ilmiah lanjutan, disarankan penelitian longitudinal multi-kohort
yang melacak transisi pasca-pernikahan guna mengukur outcome aktual seperti tingkat divorce
dan kepuasan konjugal, serta integrasi biomarker stres (misalnya kortisol saliva) untuk
mengkuantifikasi beban psiko-fisiologis konflik role. Pendekatan komparatif antar-provinsi
juga krusial untuk menggeneralisasi temuan ke konteks etnis beragam, dengan potensi meta-

analisis nasional yang menginkorporasikan variabel pandemi pasca-2025.
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